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Abstrak: Dalam Alquran dan Hadis, terdapat nilai-nilai pendidikan yang bisa
dipadukan dan dikompromikan dengan pendidikan modern, baik konsep
maupun sistemnya. Salah satu hadis yang dimaksud adalah hadis tentang
larangan berkomentar negatif untuk orang yang telah meninggal dunia.
Tujuan kajian ini adalah untuk mengeksplorasi teks hadis tentang larangan
berkomentar negatif terhadap orang meninggal, takhrij-nya, dan juga sabab
wurid-nya; serta mengeksplorasi kandungan hadis tentang larangan
berkomentar negatif terhadap orang meninggal di bawah petunjuk umum
Alquran. Kajian ini menerapkan metode kualitatif deskriptif berbasis studi
pustaka (library research). Sumber kajian ini adalah Kkitab-kitab yang
terhitung sebagai sumber primer hadis (masadir asliyyah), kitab-kitab syarah
hadis, dan kitab-kitab tafsir. Seluruh data yang terhimpun akan dielaborasi
dan dianalisis menggunakan pendekatan takhrij, Syarah, dan tafsir. Kajian ini
menemukan bahwa hadis tentang larangan berkomentar negatif terhadap
orang meninggal ini bisa dijadikan dasar argumentasi (kujja) dan bisa
dikorelasikan dengan petunjuk umum Alquran.

Kata kunci: Hadis pendidikan, tafsir pendidikan, syarah hadis, tafsir
Alquran.

Pendahuluan

Terdapat nilai-nilai pendidikan Islam dalam Alquran dan Hadis Nabi yang
bisa dipadukan dan dikompromikan dengan pendidikan modern, baik konsep
maupun sistemnya. Salah satu mata kuliah wajib di Program Studi
Pendidikan Agama Islam (PAI), misalnya, adalah Hadis Pendidikan atau
Hadis Tarbawi. Tidak sedikit juga penelitian, studi, dan kajian yang
menyimpulkan bahwa pendidikan modern kekinian bisa dikaitkan dan
dipadukan dengan Hadis Nabi, dan juga sebaliknya. Tentang adanya nilai-
nilai pendidikan Islam dalam Hadis Nabi, penelitian Nizar Ali, misalnya,
menyimpulkan bahwa di antara konsep pendidikan Islam yang bisa
ditemukan dalam Hadis Nabi adalah konsep pendidikan jasmani dan live
long education, atau pendidikan sepanjang hayat.!

! Nizar Ali, “Kependidikan Islam dalam Perspektif Hadis Nabi,” Jurnal Penelitian Agama 17,
no. 1 (Januari-April 2008).
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Tidak berbeda, kesimpulan tersebut juga ditarik oleh banyak peneliti
bidang kajian Ilmu Hadis Tarbawi (pendidikan) lainnya, seperti Prabowo,?
Zakaria Stapa, Noraniza Yusuf dan Abdul Fatah Saharudin,® Amrulloh,* M.
Ma’ruf.® Jadi, Hadis Nabi memang bisa dikompromikan dengan pendidikan
modern, baik konsepnya maupun sistemnya. Konsep dan sistem dan
pendidikan Islam modern bisa didasarkan pada Hadis Nabi. Asalkan Hadis
Nabi diposisikan dan dipahami secara fleksibel dan kontekstual, Hadis Nabi
dan pendidikan Islam modern bisa saling melengkapi dan menyempurnakan.
Jika konsep dan sistem pendidikan Islam bisa dipadukan dan
dikompromikan dengan Hadis Nabi, tentu konsep dan sistem pendidikan
Islam itu lebih bisa dipadukan dan dikompromikan juga dengan Alquran,
yang bisa dikatakan sebagai naungan Hadis Nabi.

Salah satu hadis yang bisa dikompromikan dengan konsep dan sistem
pendidikan Islam modern adalah hadis tentang larangan berkomentar negatif
untuk orang yang telah meninggal. Tujuan kajian ini adalah untuk
mengeksplorasi teks hadis tentang larangan berkomentar negatif terhadap
orang meninggal, takhrij-nya, dan juga sabab wurid-nya; serta
mengeksplorasi kandungan hadis tentang larangan berkomentar negatif
terhadap orang meninggal di bawah naungan petunjuk umum ayat-ayat
Alguran. Tujuan tersebut akan dicapai dengan menerapkan pendekatan
kualitatif deskriptif berbasis studi pustaka (library research). Sumber kajian
ini adalah kitab-kitab yang terhitung sebagai sumber primer hadis (masadir
asliyyah), kitab-kitab syarah hadis, dan kitab-kitab tafsir. Seluruh data yang
terhimpun akan dielaborasi dan dianalisis menggunakan pendekatan takhrij,
syarah, dan tafsir.

Teks Hadis, Takhrij, Asbab Wuriad

Ada dua hadis utama tentang larangan berkomentar negatif terhadap orang
yang telah meninggal. Hadis yang pertama dari Mughirah b. Shu‘bah,
sedang hadis kedua dari Sayyidah ‘A’ishah, sebagai berikut.
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2 Yoga Sari Prabowo, “Supervisi Pendidikan Agama Islam: Kajian al-Qur’an dan Hadis,”
Edukasi: Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 1 (Juni 2015).

8 Zakaria Stapa, Noranizah Yusuf dan Abdul Fatah Shaharudin, “Pendidikan Menurut al-
Qur’an dan Sunnah Serta Peranannya dalam Memperkasakan Tamadun Ummah,” Jurnal
Hadhari (2012).

4 Amrulloh, “Guru Sebagai Orang Tua dalam Hadis Aku Bagi Kalian Laksana Ayah,”
Dirasat: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam 2, no. 1 (2016); Amrulloh dan Mujianto
Solichin, Metode Studi Hadis Pendidikan (Malang: Dream Litera Buana, 2019).

5 M. Ma’ruf, “Konsep Manajemen Pendidikan Islam dalam al-Qur’an dan Hadis,” Didaktika
Religia: Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 2 (2015).
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Mahmud b. Ghaylan menceritakan kepada kami, Aba Dawud al-Hafry
menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Ziyad b. ‘llagah, ia
berkata: Aku mendengar Mughirah b. Shu‘bah berkata: Rasulullah
SAW bersabda: “Janganlah kamu sekalian mencela orang-orang mati,
[sebab] kamu sekalian akan menyakiti [hati] orang-orang hidup [yang
ditinggalkannya].”

Senada dengan riwayat al-Tirmidhi di atas, al-Bukhari juga
meriwayatkannya dengan perawi dan redaksi yang berbeda:
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Adam menceritakan kepada kami, ia berkata: Shu’bah menceritakan
kepada kami, dari al-A‘mash, dari al-Mujahid, dari ‘Aishah RA, ia
berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Janganlah kamu sekalian mencela
orang mati, karena sesungguhnya mereka telah sampai kepada apa yang
mereka perbuat.”

Hadis pertama, riwayat Mughirah b. Shu‘bah, diriwayatkan dalam
sejumlah kitab rujukan primer hadis (masadir asliyyah), sebagai berikut: al-
Tirmidht (w. 279 H) dalam al-Sunan bab ma ja’a fi al-shatam (tentang
mencela);® Ibn Abi Shaybah (w. 235 H) dalam al-Musannaf bab ma qali fi
sabb al-mawta (apa kata ulama tentang mencela orang mati);” Ahmad b.
Hanbal (w. 241 H) dalam al-Musnad bab hadis Mughirah b. Shu‘bah;® al-
Khara’itt dalam Masawi’ al-akhldaq bab ma yukrahu min sabb al-amwat (apa
yang dibenci dari mencela orang mati);® lbn al-A‘rabi (w. 340 H) dalam al-
Mu jam bab huruf jim;'° al-Tabrani (w. 360 H) dalam al-Mu jam al-kabir
bab perawi Ziyad b. ‘Alagah;!* Ibn al-Mugri’ (w. 381 H) dalam al-Mu jam
bab huruf ya’;*? al-Shihab al-Qada‘l (w. 454 H) dalam al-Musnad bab /a
tasubbiu al-amwat fa-tu’dhi al-ahya’ (jangan kalian mencela yang mati
sebab kalian akan menyakiti yang hidup);*® Ibn Hibban (w. 354 H) dalam al-

6 Muhammad b. ‘isa al-Tirmidhi, al-Sunan (Mesir: Sharikat wa Matba‘at Mustafa al-Babi al-
Hallabi, 1975), 4: 353, no. 1982.

7 Ibn Abi Shaybah, al-Musannaf (Riyad: Maktabat al-Rushd, 1409 H), 3: 45, no. 11985.

8 Ahmad b. Hanbal, al-Musnad (Beirut: Mu’assasat al-Risalah, 2001), 30: 149, no. 18208-9.

9 Muhammad b. Ja‘far al-Khara’itT, Masawi’ al-akhlag (Jedah: Maktabat al-Sawadi, 1993),
56, no. 91.

10 Abii Sa‘id Ibn al-A‘rabi, al-Mu jam (Arab Saudi: Maktabat lbn al-Jawzi, 1997), 2: 707, no.
1394,

11 Sulayman b. Ahmad al-Tabrani, al-Mu jam al-kabir (Kairo: Maktabat Ibn Taymiyah,
1994), 20: 420, no. 1013.

12 Abii Bakr Ibn al-Mugri’, al-Mu jam (Riyad: Maktabat al-Rushd, 1998), 44, no. 42.

13 Al-Shihab al-Qada‘1, al-Musnad (Beirut: Mu’assasat al-Risalah, 1986), 2: 81, no. 925.
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Sahih;** dan Hannad b. al-Sirr1 (w. 243 H) dalam al-Zuhd bab sabb al-mawta
(mencela yang mati).%®

Hadis kedua, riwayat Sayyidah ‘A’ishah, juga diriwayatkan dalam
sejumlah kitab rujukan primer hadis, di antara yang terpenting adalah
sebagai berikut: al-Bukhari (w. 256 H) dalam al-Jami‘ al-sahih bab ma
yunha min sabb al-amwat (apa yang dilarang tentang mencela orang mati)
dan bab sakarat al-mawt (sekarat);'® al-Nasa’1 (w. 303 H) dalam al-Sunan
bab al-nahy ‘an sabb al-amwat (larangan mencela orang mati);*” Ahmad b.
Hanbal dalam al-Musnad bab Sayyidah ‘A’ishah;®® al-Darimi (w. 255 H)
dalam al-Sunan bab al-nahy ‘an sabb al-amwat (larangan mencela orang
mati);'® al-Hakim (w. 405 H) dalam al-Mustadrak bab jand’iz (jenazah);?
al-Bayhaqi (w. 458 H) dalam al-Sunan al-kubra bab al-nahy ‘an sabb al-
amwat (larangan mencela orang mati);?* lbn Hibban dalam al-Sakih.?

Dilihat dari hasil takhrij ini, bisa dipastikan bahwa hadis larangan
berkomentar negatif terhadap orang meninggal ini bisa dijadikan dasar
argumentasi (hujja). Selain diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Jami ‘ al-
sahih yang merupakan kitab kompilasi hadis sahih, hadis ini juga
diriwayatkan oleh Ibn Hibban dalam al-Sakii dan al-Hakim dalam al-
Mustadrak, yang merupakan dua kitab kompilasi hadis sahih juga, minimal
menurut masing-masing penulisnya. Di samping itu, hadis ini juga
diriwayatkan dalam banyak kitab yang terhitung sebagai sumber primer
hadis (masadir asliyyah) lainnya.

Dua hadis di atas, setidaknya mempunyai empat asbab al-wurid, yakni
kondisi yang menyebabkan Rasulullah SAW bersabda atau berbuat
sebagaimana terdokumentasikan dalam hadis, seperti yang tercantum dalam
kitab al-Luma’,? karya al-Suyati.

Sabab wuriid pertama:
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14 Muhammad Ibn Hibban, al-Sakik (Beirut: Mu’assasat al-Risalah, 1993), 7: 292, no. 3022.
15 Hannad b. al-Sirri, al-Zuhd (Beirut: Dar al-Khulafa’ li al-Kitab al-Islami, 1406 H), 2: 559.
16 Muhammad b. Isma‘il al-Bukhari, al-Jami‘ al-sahil (T.tp: Dar Tiiq al-Najah, 1422 H), 2:
104, no. 1393.

17 Ahmad b. Shu‘ayb al-Nasa’1, al-Sunan (Aleppo: Maktab al-Matbii‘at al-Islamiyyah, 1986),
4: 53, no. 1936.

18 Musnad Aimad, 42: 296, no. 25470.

19 <Abd Allah b. ‘Abd al-Rahman al-Darimi, al-Sunan (Arab Saudi: Dar al-Mughni, 2000), 3:
1633, no. 2553.

20 Abii ‘Abd Allah al-Hakim, al-Mustadrak ‘ala al-sakihayn (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Iimiyyah, 1990), 1: 541.

2L Ahmad b. al-Husayn al-Bayhagqi, al-Sunan al-kubra (Beirut: Dar al-Kutub al-‘lImiyyah,
2003), 4: 126, no. 7187.

22 Sahih Ibn Hibban, 7: 290, no. 3021.

23 Jalal al-Din al-Suyiti, Asbab wurid al-hadith aw al-luma* fi asbab al-hadith (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘lImiyyah, 1984), 119-120.
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Dari Ibn ‘Abbas, bahwasannya seorang laki-laki menyebut (nama) Abil
al-‘Abbas kemudian ia mencelanya—dan menurut redaksi lain—ia
berkata kepadanya: Aku melihat bahwa ‘Abd al-Mutallib b. Hashim dan
al-Ghiralah, dukunnya Bani Sahm, akan dikumpulkan oleh Allah dalam
neraka, kemudian al-‘Abbas menamparnya, maka mereka berkumpul
kemudian berkata: Demi Allah, kami akan menampar al-‘Abbas
sebagaimana ia menamparnya. Kemudian berita itu sampai kepada
RAsulullah SAW, maka beliau berpidato dan bersabda: “Siapakah
manusia yang paling mulia di sisi Allah?” Para sahabat berkata:
Engkau. Beliau bersabda: “Sesungguhnya al-°Abbas itu dariku, dan aku
darinya, janganlah kamu sekalian mencela orang-orang mati, [sebab]
kamu sekalian akan menyakiti [hati] orang-orang hidup [yang
ditinggalkannya].

Selesai meriwayatkan hadis ini, al-Hakim berkata: “Ini adalah hadis
yang sahih sanadnya, namun al-Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.” Al-Dhahabi menimpali: “Sahih.”?®

Sabab wurid kedua:
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Dari Umm Salmabh, ia berkata: ‘Ikrimah b. Abi Jahl mengadu kepada
Rasulullah SAW, bahwasannya ketika ia lewat di kota, dikatakan
kepadanya, inilah anak dari musuh Allah. Maka Rasulullah SAW
berdiri untuk berpidato, kemudian beliau bersabda: “Apa masalah
kaum-kaum yang menyakiti [hati] orang-orang hidup dengan celaan
mereka kepada orang-orang mati. Ketahuilah! Janganlah kamu sekalian
menyakiti [hati] orang-orang hidup dengan mencela orang-orang mati.”
Selesai meriwayatkan hadis ini, al-Hakim berkata: “Sahih sanadnya,
namun al-Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.”?

Sabab wurid Ketiga:

138 Sl J Al o i ol e ) Sea 8 e iU day yi s Ja e
,:uft;s@i&&i;gﬁh&igﬁigﬂum\,;m&wﬂud@_éﬂtffs\aﬁai@i
olall ) st sal) 5 ¥ Al g agle A La ) Juas

24 Al-Hakim, al-Mustadrak, 3: 371, no. 5421.
2 |pid.
26 pid., 3: 271.
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Dari Nabt b. Sharit, ia berkata: Rasulullah SAW melewati kuburan Abu
Uhayhah. Kemudian Abii Bakr berkata: Ini adalah kuburan Abu
Uhayhabh, si fasik. Kemudian Khalid b. Sa‘d berkata: Demi Allah, apa
yang membuatku senang adalah bahwa sesungguhnya ia berada di
tempat yang paling luhur, dan sesungguhnya ia sama seperti Abu
Quhafah. Kemudian Rasulullah saw bersabda: Janganlah kamu sekalian
mencela orang-orang mati, (karena dengan melakukan perbuatan
demikian itu) maka kamu sekalian akan membuat marah orang-orang
yang hidup.

Sabab wuriid keempat:
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Dari Muhammad b. ‘Ali, bahwasannya Rasulullah SAW melarang
mencela orang-orang musyrik yang tewas dalam perang Badar.
Kemudian beliau bersabda: “Sesungguhnya apa yang kamu sekalian
ucapkan tidak akan sampai kepada mereka. Dengan ucapan itu, kamu
sekalian hanya akan menyakiti [hati] orang-orang hidup [yang
ditinggalkan]. Ketahuilah! bahwa sesungguhnya ucapan-ucapan kotor
itu adalah suatu celaan.

Di sini penulis hanya akan membahas dua hadis pertama dan yang
dianggap sebagai sabab wurid. Adapun dua hadis berikutnya, penulis tidak
akan membahasnya. Dikarenakan dua hadis tersebut tidak ditemukan dalam
kitab-kitab hadis para ulama hadis sebagaimana yang diungkapkan
mukaqqiq dari Kitab al-Luma‘, Yahya Isma‘ll Ahmad. la berkata tentang
hadis ketiga: “Kompilasi yang memuat hadis Ibn ‘Asakir itu, aku tidak
menemukannya,”?” dan tentang hadis keempat: “Adapun kitab al-Khara’iti
ini, kami tidak menemukannya.”?8

Sabab wuriid yang berkenaan dengan hadis sabb al-amwar ini tidak
terlalu kelihatan pengaruhnya. Teks hadis ‘Aishah dan Mughirah b. Shu‘bah
sudah dapat dipahami tanpa pengetahuan terhadap dua hadis yang dianggap
sebagai sabab-wuriid-nya. Jadi, sabab wuriid yang berkenaan dengan teks
hadis ini hanya menerangkan tentang kronologi Rasulullah SAW
menyabdakan hadisnya, ia kurang berpengaruh terhadap figh hadisnya.

Kandungan Hadis Sabb al-4mwat dalam Naungan Alquran

Sebelum masuk ke wilayah pemahaman hadis, ada baiknya terlebih dahulu
disajikan ayat-ayat Alquran yang menaungi hadis-hadis tentang larangan
berkomentar negatif terhadap orang yang telah meninggal di atas, sebagai
berikut.

27 Al-Suyiti, al-Luma .
28 |bid.
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”?°
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu
lebih baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan
merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih
baik. Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil
dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan
adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang
tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.”*

MMY)\WYJ(Q\U&\ u\u.kl\ \)_uS\ \\)_m\u.a_ﬂ\L@_\\La
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“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan
janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan
satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan
daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik
kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.”

Dalam ayat pertama, al-Ahzab (33): 21, Allah SWT menegaskan bahwa
Rasulullah SAW adalah panutan mulia (uswa kasanah) bagi segenap kaum
muslimin. Ayat ini, dan ayat-ayat lain yang senada, sebenarnya hendak
menegaskan bahwa ucapan dan perbuatan Rasulullah SAW yang
terdokumentasikan dalam bentuk hadis selayaknya menjadi pegangan dalam
kehidupan.® Ayat kedua, al-Hujurat (49): 11, menegaskan bahwa Allah

2 Alguran, al-Ahzab (33): 21.
30 Alquran, al-Hujurat (49): 11.
31 Alguran, al-Hujurat (49): 12.
32 Lihat inti sari penafSiran ayat ini dalam Isma‘il b. ‘Umar Ibn Kathir, Tafsir al-qur’an al-
‘azim (T.tp: Dar Tibah, 1999), 6: 391; Ahmad b. Mustafa al-Maraghi, al-Tafsir (Mesir:
Sharikat wa Matba‘at Mustafa al-Babi al-Hallabi, 1946), 21: 133; Muhammad Sayyid al-
Tantawi, al-Tafsir al-wasit li al-qur’an al-‘azim (Kairo: Dar Nahdat Misr, 1997), 11: 192;
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SWT melarang merendahkan dan mengejek orang lain. Ayat ini memang
tidak secara spesifik membicarakan hinaan dan ejekan yang tertuju kepada
orang yang telah meninggal, namun yang pasti ayat ini berlaku umum:
dilarang merendahkan dan mengejek orang lain, baik masih hidup maupun
sudah meninggal.®® Adapun ayat ketiga, al-Hujurat (49): 12, melalui ayat
tersebut, Allah SWT telah menegaskan buruk dan tercelanya perbuatan
gibah kepada orang yang masih hidup maupun kepada orang yang telah
meninggal dunia. Yang pelru dilakukan sesungguhnya adalah menceritakan
dan menegaskan kebaikan-kebaikan orang yang sudah meninggal supaya
dilancarkan jalannya menuju surga Allah SWT.** Dari sini diketahui bahwa
secara umum Alguran melarang merendahkan dan mencela orang lain, baik
masih hidup maupun yang sudah meninggal.

Dalam hadis yang sedang dibahas di sini, sabb dalam bahasa Arab
berarti shatam;* dalam bahasa Indonesia dapat dipadankan dengan kata
“cacian, makian® atau celaan. Kalimat afdaii ila ma gaddamii bermakna
wasalii ild ma ‘amili min khayr aw sharr (mereka telah sampai pada
perbuatannya, baik perbuatan baik maupun buruk),®” atau wasali ila jaza’
a ‘malihim (mereka telah sampai kepada pembalasan perbuatan-perbuatan
mereka).*®

Al-Mubarakfuri menegaskan bahwa yang dimaksud amwar dalam hadis
di atas adalah orang-orang Islam.® Hal senada juga ditegaskan oleh al-*Ain,
ia berkata: “alif dan lam (al) yang ada pada lafal amwat bersifat ‘ahdiyah,
yakni diketahui bahwa yang dimaksud adalah orang Islam. Pendapat ini
dikuatkan oleh hadis yang diriwayatkan oleh Abi Dawud (w. 275 H) al-
Tirmidhi dari b. ‘Umar, bahwasannya Rasulullah SAW bersabda:

(Sl Cuaall) gy shsa G 158 5 aSU s Cpuilaa 15830

“Hendaknya kamu sekalian menyebutkan kebaikan-kebaikan orang yang
telah mati, dan janganlah kamu sekalian (menyebutkan) aib-aib mereka.”*

Wahba al-Zuhayli, al-Tafsir al-munir fi al- ‘aqida wa al-shart‘a wa al-manhaj (Damskus: Dar
al-Fikr al-Mu‘asir, 1418 H), 21: 255.

33 Lihat Ibn Kathir, Tafsir al-qur’an al-‘azim, 7: 376; al-Maraghi, al-Tafsir, 26: 132; al-
Tantawi, al-Tafsir al-wasit, 13: 310; al-Zuhayli, al-Tafsir al-munir, 26: 246.

34 Lihat Ibn Kathir, Tafsir al-qur’an al-‘azim, 7: 376; al-Maraghi, al-Tafsir, 26: 132; al-
Tantawi, al-Tafsir al-wasit, 13: 310; al-Zuhayli, al-Tafsir al-munir, 26: 246.

% |bn Manziir, Lisan al- ‘arab (Kairo: Dar al-Ma'arif, t.th), 1910.

%6 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir: Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya:
Pustaka Progressif, 1997), 693.

37 Ahmad ibn 'Al1 b. Hajar al-Asqalani, Fath al-bart bi sharh sahih al-bukhari (Riyad: Dar al-
Tibah, 2005), 4: 198.

% Al-Kirmani, al-Kawdakib al-darart: Sharh al-kirmani ‘ald al-bukhari (Beirut: Dar Thya'i al-
Turath al-‘Arabi, 1981), 7: 163.

39 Abii al-‘Ula Muhammad ‘Abd al-Rahman b. ‘Abd al-Rahim al-Mubarakfuri, Tukfah al-
ahwadhi bi sharh jami ‘ al-tirmidht (Cairo: Dar al-hadith, 2001), 5: 392.

40 Abli Dawud Sulayman b. al-Ash‘ath, al-Sunan (Mesir: Sharikat wa Matba‘at Mustafa al-
Babi al-Hallabi, 1975), 4: 275, no. 4900; Sunan al-Tirmidhi, 3: 330, no. 1019.
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Abt Dawud juga meriwayatkan dalam bab al-adab (etika) dalam kitab
Sunan-nya, bahwa tidak dilarang menyebutkan aib-aib orang-orang kafir,
sebagaimana tidak dianjurkan menyebutkan kebaikan-kebaikan mereka jika
mereka pernah bersedekah ataupun berbuat kebaikan-kebaikan lain. Keculi
bila seorang muslim dari keluarganya merasa tersakiti hatinya, maka
menyebutkan aib-aib mereka harus dijauhi dalam konteks ini.** Kemudian
al-‘Ain1 menyebutkan riwayat b. ‘Abbas di atas, sebagai sandaran bahwa
menyebutkan aib-aib orang kafir itu dilarang apabila ada kerabatnya yang
muslim merasa tersakiti hatinya.

Ibn Hajar al-‘Asqalani mengutip pendapat Ibn Rashid ketika
menjelaskan hadis di atas. b. Rashid berkata: “Sabb itu terbagi menjadi dua
macam: pertama, ia ditujukan kepada orang Islam; kedua, ia ditujukan
kepada orang kafir. Mencela orang kafir yang telah meninggal itu dilarang
apabila celaan itu akan menyakiti hati kerabatnya yang muslim dan masih
hidup. Adapun menyebutkan aib-aib orang Islam yang telah meninggal
karena dariirah (harus dilakukan), maka dalam hal ini diperbolehkan, seperti
dalam konteks kesaksian (shahadah). Bahkan dalam konteks-konteks
tertentu, penyebutan aib orang yang telah meninggal itu menjadi wajib.
Menyebutkan aib si mayit juga kadang bisa bermanfaat untuk si mayit.*?
Walaupun hadis sabb al-amwat tampak umum dari segi zahirnya, yakni
bahwa segala macam celaan itu dilarang. Namun rincian yang disampaikan
oleh b. Rashid di atas sangat masuk akal bila dikaitkan dengan hadis yang
diriwayatkan oleh Anas—akan disebutkan dan dijelaskan di bawah, karena
ia merupakan mukhassis (yang membatasi keumuman) hadis sabb al-
amwat.

Dalam Alguran, Allah tidak jarang menyebutkan kesalahan-kesalahan
dari sebagian nabi dan rasulnya padahal mereka telah meninggal. Bahkan,
kesalahan-kesalahan tersebut tercatat dalam kitab suci umat Islam yang
senantiasa dibaca setiap waktu. Untuk meluruskan permasalahan ini, Ibn
Batal mengutip pendapat ‘Abd al-Wahid ketika menjelaskan hadis sabb al-
amwat. ‘Abd al-Wahid berkata:

“Tidak ada masalah dengan itu, karena Allah menyebutkan kesalahan-
kesalahan mereka sebagai peringatan (mau ‘izah) untuk para hambanya.
Allah ingin memberitahu kepada orang-orang yang berbuat dosa bahwa
Dia telah menegur para nabinya karena kesalahan kecil mereka. Supaya
para pendosa berhati-hati dari melakukan kemaksiatan, dan supaya
mereka tahu bahwa mereka lebih layak mendapat siksa dari pada para
nabi. Ditambah dengan gugurnya teguran Allah terhadap kesalahan-
kesalahan tersebut, karena Allah telah mengumumkan dalam Alguran
tentang penerimaan taubat mereka dan mengampuni kesalahan-

41 Bad al-Din Abi Muhammad Mahmud b. Ahmad al-‘Aini, ‘Umdah al-gari: Sharh sahih al-
bukhart. (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 2001), 8: 331-332.
“2 |bn Hajar, Fath al-bari, 4: 198.
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kesalahan mereka. Ditambah dengan kenyataan bahwa Allah telah
memberikan hukuman kepada mereka di dunia sebagai rahmat untuk
mereka, supaya mereka bisa menghadap Allah dalam keadaan suci dari
dosa-dosa. Adapun kematian kita bertolakbelakang dengan kematian
para nabi, kita masih belum mengetahui di manakah tempat kita
kelak.”*3

Ditambah dengan kenyataan bahwa teguran itu datang dari Allah,
Tuhan semesta alam, yang tidak boleh dipertanyakan tentang apa yang Dia
lakukan (/@ yus’al 'amma yaf“al).

Ibn Hajar menyebutkan bahwa beberapa kalangan berpendapat tentang
sabda Nabi SAW yang bersabda “afdaii ila ma gaddamii,” ia menunjukkan
bahwa larangan mencela orang yang telah meninggal berlaku secara
mutlak.** Pendapat ini lemah, dan di sinilah pentingnya mengetahui hadis-
hadis lain yang berkenaan dengan masalah sabb al-amwat ini. Karena yang
kelihatannya mutlak itu bisa saja dibatasi oleh hadis-hadis lain.

Setidaknya terdapat dua hadis lain yang berkaitan dengan hadis sabb al-
amwat ini, hadis pertama adalah riwayat Anas b. Malik, ia berkata:

15E oAk 5D o cun gt alg adle il oa al) JUE8 15 gl 15308 8 5lins )55
bl 12 ;‘dl_'sn'?u_:_\;“ ”Ju;fgr_m\g@)&_,w \ng:_‘dué sy JE )G gle
oY) b elagd anil | Ul Al s g8 ) s 4l S5 1aa 5 Adadl Al Cam 8 ) 8 4

Mereka berjumpa dengan jenazah, kemudian mereka memujinya
dengan kebaikan. Maka Rasulullah SAW berkata: “Pasti.” Selanjutnya
mereka berjumpa dengan jenazah lain, kemudian mereka mencelanya
dengan keburukan. Maka Rasulullah SAW berkata: “Pasti.” Kemudian
‘Umar b. al-Khattab RA bertanya: Apakah yang pasti? Rasulullah SAW
menjawab: “Yang ini kalian memujinya dengan kebaikan, maka ia pasti
mendapatkan surga; dan yang ini kalian mencelanya dengan keburukan,
maka ia pasti mendapatkan neraka. Kamu sekalian adalah para saksi
Allah di muka bumi.*

Hadis kedua adalah riwayat Aba al-Aswad, ia berkata:

o e e A iy ldadl) gy e ) Cadad - e Ly g 0 - Al Caed
Ecéﬁ@ﬁhk(ﬁ_%;;mﬂ\wjﬁd@,\ﬁ@;uécguﬁjlj;
2l AlE LS Ol s JB Cpiesall el by G g Lag r Ol 2 gl gl JlE8 Cam g Ja8
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43 Abil al-Hasan ‘Alf ibn Khalaf b. ‘Abd al-Malik Ibn Battal, Sharh sahih al-bukhart (Riyad:
Maktabah al-Rushd, t.th), 3: 384.

4 |bn Hajar, Fath al-bari, 4: 198.

4 Sahth al-Bukhart, 1: 420, no. 1367.
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Aku pernah datang ke Madinah, dan di sana ada penyakit menular
(waktu itu). Kemudian aku duduk di samping Umar b. al-Khattab RA
Kemudian lewatlah jenazah di depan mereka, maka jenazah itu dipuji
dengan kebaikan. Maka Umar RA berkata: Pasti. Kemudian lewatlah
jenazah lain, maka jenazah itupun dipuji dengan kebaikan. Maka Umar
RA berkata: Pasti. Kemudian ia dilewati oleh jenazah ketiga, maka
jenazah itupun dicela dengan keburukan. Maka Umar berkata: Pasti.
Kemudian Abt al-Aswad berkata: Maka aku berkata: Dan apakah yang
pasti itu wahai pemimpin orang-orang mukmin? Umar berkata: Aku
berkata sebagaimana Nabi SAW bersabda: “Jika ada seorang muslim
yang untuknya empat orang bersaksi tentang kebaikannya, maka Allah
pasti akan memasukkannya ke surga.” Kemudian kami bertanya: Dan
(jika hanya) tiga orang? la menjawab: “Dan (walaupun hanya) tiga
orang.” Kemudian kami bertanya: Dan (jika hanya) dua orang? Beliau
menjawab: “Dan (walaupun hanya) dua orang." Kemudian kami tidak
bertanya kepadanya tentang satu orang.”*®

Jika hadis sabb al-amwar tampak umum dari segi zahirnya sehingga
beberapa kalangan berpendapat bahwa larangan mencela orang yang telah
meninggal bersifat mutlak, maka kedua hadis inilah yang membatasi
keumuman hadis sabb al-amwar. Tampak jelas bahwa Rasulullah SAW
tidak melarang sahabatnya yang berkomentar tentang keburukan jenazah
ketiga, ia hanya berkata “wajabat.” Tidak adanya larangan Rasulullah SAW
atas perbuatan sahabatnya ini menunjukkan bolehnya sabb al-amwar dalam
konteks tertentu.

Ibn Hajar dan lbn Battal ketika menjelaskan hadis di atas mengutip
pendapat Abii Ja‘far al-Dawudi, ia berkata: Makna hadis ini menurut
kacamata fukaha, jika yang berkomentar adalah orang-orang baik dan jujur
(ahl al-fadl wa al-sidq). Hal ini dikarenakan adanya orang fasik yang
kadang-kadang memuji sesama orang fasik, maka ia tidaklah termasuk
dalam cakupan makna hadis ini. Maksud dari al-thana bi al-sharr adalah—
Allahlah yang lebih mengetahui—jika komentar tentang keburukan si mayit
itu muncul dari orang yang tidak mempunyai musuh, karena seorang yang
salih bisa saja mempunyai musuh. Ketika musuhnya meninggal, seorang
yang salih tersebut menyebutkan keburukan-keburukan musuhnya tadi.
Maka si mayit tidaklah termasuk dalam cakupan makna hadis ini. Karena
kesaksiannya (al-shahadah) atas musuhnya di dunia tidak dapat diterima
sebab adanya permusuhan. Dan manusia tidaklah terjaga dari berbuat dosa
(ghayr ma ‘sim).*"

Menurut ‘Abd al-Wahid, bolehnya menyebut keburukan-keburukan
orang yang telah meninggal dalam hadis Anas b. Malik ini dapat
disejajarkan dengan masalah ghibah untuk orang yang masih hidup. Jika

46 |pid., no. 1368.
47 Ibid., 154. Bandingkan dengan Ibn al-Battal, Shark sahih al-bukhari, 3: 354.
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seseorang, secara zahirnya, lebih banyak kebaikannya dari pada
keburukannya, maka ghibah dalam konteks ini diharamkan. Namun jika
seseorang tersebut telah terkenal dengan kefasikannya, maka menyebut
keburukan-keburukannya tidaklah dinamakan ghibah.*®

Sabda Rasulullah SAW “antum shuhada’ allah ‘ala al-ard,” maknanya
adalah bahwa orang-orang yang memuji si mayit dengan kebaikan yang
mereka lihat darinya menganggap bahwa kebaikan itu merupakan tanda
bahwa si mayit adalah ahli surga, begitu juga sebaliknya. Idafah kata
“shuhdda” kepada kata “allah” menunjukkan penghormatan, karena mereka
mempunyai kedudukan yang mulia di sisi Allah, dan yang demikian itu
layaknya tazkiyyah (penyucian) untuk umat setelah mereka menunaikan
kesaksian mereka, maka tentu saja kesaksian mereka mempunyai dampak.*°

Kesimpulan

Berdasarkan paparan data, analisis, dan diskusi sebelumnya di atas, bisa
disimpulkan bahwa hadis tentang larangan berkomentar negatif terhadap
orang meninggal bernilai sahih dan tentunya bisa dijadikan dasar
argumentasi (kujja). Tidak hanya itu, hadis tersebut juga diriwayatkan oleh
banyak penulis kitab hadis yang menjadi sumber primer hadis (masadir
asliyyah). Meskipun hadis tentang larangan berkomentar negatif terhadap
orang meninggal ini disebut mempunyai empat sabab wurid, namun yang
bisa dipertanggungjawabkan validitasnya hanya dua sabab wurid. Di
samping itu, dua sabab wurid yang valid tersebut tidak mempengaruhi
pemahaman teks hadis. Jadi, ada atau tidak ada sabab wuriad-nya, hadis
tentang larangan berkomentar negatif terhadap orang meninggal tetap bisa
dipahami sebagaimana mestinya.

Berdasarkan hadis Sayyidah ‘A’ishah dan Shu‘bah b. al-Mughirah, bisa
disimpulkan bahwa berkomentar negatif terhadap orang yang telah
meninggal merupakan perbuatan yang terlarang. Orang yang telah
meninggal tersebut telah sampai pada balasan amal perbuatannya selama di
dunia. Biarlah ia dihakimi oleh Allah SWT, bukan oleh manusia yang masih
hidup. Dengan melihat hadis yang diriwayatkan oleh Anas b. Malik dan
Umar b. al-Khattab, diketahui bahwa kemutlakkan hadis Sayyidah ‘A’ishah
dan Shu‘bah mempunyai batasan yang jelas. Rasulullah SAW tidak menegur
apalagi melarang sahabat yang menyebutkan keburukan mayit yang lewat di
depannya, bahkan beliau berkata “wajabat.” Namun, sejumlah ulama
berpendapat bahwa orang yang berkomentar negatif terhadap orang yang
telah meninggal harus dari kalangan yang jujur dan baik, ditambah dengan
tiadanya permusuhan atau perselisihan antara keduanya saat masih sama-
sama hidup. Kandungan makna hadis yang sedang dibahas ini sesuai dengan

48 1bid.
49 1bid.
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petunjuk umum Alquran yang menegaskan larangan saling menghina,
mengejek, mencela, dan merendahkan sesama.[]
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